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ditanam pada awal abad ke-17. Masuknya kacang fanah ke wilayah nusantara
dibawa oleh pedagang China dan Portugis. Sentrum produksi kacang tanah
terpusat pada pulau Jawa selanjutanya menyebar ke berbagai daerah, terutama
Sumatra Utara dan Sulawesi Selatan (Rukmana, 1998).



Tubuh tanaman kacang tanah tersusun atas organ akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji. Perakaran tanaman kacang tanah terdiri stas akar lembaga
(radikula), akar funggang (radiks primaria), dan akar cabang {radiks lateralis),
Akar berfungsi sebagni organ penghisap unsur hara dan aiar untuk pertumbuhan
tanaman, Namun fungsi tersebut dapat tergiinggu bila tanah beracrasi jelek, kadar

1.2 Ruomusan |

Berdssarkan latar belakang vang telah disampaikan, maka permasalshan
yang didapatkan yaitu bagaimana membuat sebush aplikasi sistem pakar yang
dapat mengidentifikasi penyakit pada tanaman kacang tanah berdasarkan gejala-

gejala vang ada dan diseriai dengan pengobatannya,



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalsh yang dibuat dalam perancangan aplikasi sistem pakar ini

yaitu :

| Sistem pakar ini untuk mendiagnosis penyakit hanya pada tanaman kacang




1.4 Maksod dan Tujuan Ferancangan
Maksud dan Tujuan perancangan aplikasi sistem pakar ini adalah sebagai

Pakar, Analisis dan Perancangan Sistemn, Teknik Implementasi
Sistem, dan Aplikasi Pemrograman Website dapat diterapkan.



b. Manfaat Bagi Pengguna

I. Tersedianyn konsultasi allermatif bagi petani khususnya petani
kacang tanah yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi

dari media cetak maupun media elektronik yang berkaitan dengan topik
yang dibahas dalam pembuatan aplikasi.
2. Metode Interview

Adalsh melakukan wawancara dengan narssumber yang berkaitan
dengan pengumpulan data dengan tujuan meningkatkan keakuratan data.



L.o.2 Metode Anallsls

0. Analisis SWOT
Analisis SWOT odalah metode perencamn strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekustan (strengris), kelemahan (weaknesser), peluang

Kebutuhan non — fungsional adalah batasan layanan atau fungsi yang
ditawarkan sistem seperti batasan wakiu, batasan pengembangan proses,
standarisasi dIl. Kebutuhan non-fungsional lebih kritis daripada kebutuhan
fungsional, Jika tidak dapat bertenu, sistem menjadi tidak berguna.



1.6.3 Metode Perancangan

i.  Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) adalsh suatu diagram yang menggunakan
notasi-notasi  untuk  menggambarkan arus  dani data  sistem, yang

programmer untuk memecahkan masalah ke dalam segmen-segmen vang
lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternative-altematif lain



104 Metode Ujl coba

i White box

White box testing adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan
terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain
program secara precedural unfuk membagi pengujian ke dalam beberapa
kasus pengujisn. Sccam sekilus dapat dismibil kesimpulan white box testing
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Black box testing adalah pengujian yong dilakulesn hanya méngamati
skusi melalui data uji dan memeriksa fungsion
m nye. Sama seperti pengujian black bax, mengevalussi Banya dari




1.7 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang hasil implementasi dari aplikasi yang dibuat

secars keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi vang dibuat
untuk mengetshui aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB V PENUTUP
hurmmnfmnmukpmgmhmsm_pmhum program aplikas: selanjutnya.
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